BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan proses pencarian fakta terhadap
masalah yang dihadapi. Pencarian pemecahan masalah dilakukan secara sistematis
dengan penekanan bahwa pencariannya dilakukan pada masalah-masalah yang
dapat dipecahkan dengan penelitian menggunakan metode tertentu dan mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan pencarian pada penelitian dapat
dibedakan berdasarkan metode pencarian atau sering disebut dengan metode
penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar yang didapat oleh siswa menunjukan
peningkatan yang signifikan.

Menurut Arikunto, dkk. (2008, him. 2) Penelitian Tindakan Kelas atau
dalam istilah bahasa Inggrisnya Classroom Action Research (CAR) adalah sebuah
kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang
membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penelitian -menunjukan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan —menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas —dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah

kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Penelitian tindakan kelas pada intinya merupakan suatu penelitian yang
masalahnya muncul di dalam kelas, serta dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit untuk dibenarkan apabila ada anggapan bahwa
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi seorang
peneliti.

Penelitian ini  bertujuan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan
yang terjadi selama proses pembelajaran dengan menerapkan sebuah model atau
pendekatan pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Adapun
manfaat penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2008, him. 108) :

1. Inovasi pembelajaran

2. Pengembangan kurikulum di tingkat regional/nasional

3. Peningkatan profesionalisme pendidikan.

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2008) vyaitu

sebagai berikut :

1. Planning
Kegiatan planning yaitu mengidentifikasi masalah, perumusan masalah
dan analisis penyebab masalah, dan pengembangan intervensi.
Kegiatan perencanaan ini bertuyjuan untuk mengidentifikasi masalah
dan menemukan fakta-fakta yang terdapat di kelas. Peneliti
merencanakan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Penelitian tindakan kelas dirancang dalam dua siklus, dimana setiap
siklusnya terdiri dari lima tindakan. Berikut adalah rencana

pembelajaran untuk setiap tindakan dan siklusnya
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Siklus Tindakan | Hari/Tgl Umum Materi Media
Pembentukan Guru  menyajkan | Speaker,
kelompok belajar | contoh  gerakan| laptop,
dan guru | senam aerobik | lapangan
memperkenalkan | dan  memberikan | atau
tentang proyek | kesempatan ruangan

Senin, yang akan dibuat | peserta didik
1 07/09/201 | yaitu untuk  bertanya.
5 pembelajaran Memberikan
senam aerobik | tugas rumah vyaitu
menggunakan mencari materi
model PjBL. mengenai  gerakan
tungkai dalam
senam aerobik.
Menjelaskan Guru Speaker,
tentang cara | mendiskusikan laptop,
membuat rencana  proyek | lapangan
rangkaian gerakan | yang akan | atau
senam aerobik | dikerjakan  oleh | ruangan
Selasa, mulai dari | kelompok peserta
1 2 08/09/201 | gerakan  tungkai. | didik.
5 Siswa dapat | Memberikan
memperoleh tugas rumah yaitu
contoh  gerakan | mencari materi
langkah dasar | mengenai gerakan
senam aerobik | lengan dalam
dari internet. senam aerobik.
Menjelaskan Guru Speaker,
tentang cara | mendiskusikan laptop,
membuat rencana  proyek | lapangan
rangkaian gerakan | yang akan | atau
senam aerobik | dikerjakan  oleh| ruangan
mulai dari | kelompok peserta
Rabu, - .
3 09/09/201 ge_:rakan lengan. | didik. _Kemydlan
5 Siswa dapat | mengklarifikasi
memperoleh langkah-langkah
contoh  gerakan | yang akan
langkah dasar | dilakukan  untuk
senam aerobik | menjamin
dari internet. keberhasilan
proyek.
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Siklus | Tindakan | Hari/Tgl Umum Materi Media
Peserta didik | Guru  memonitor | Speaker,
membuat  proyek | kemajuan yang | laptop,
yaitu dibuat oleh | lapangan

Kami menggabungkan masing-masing atau
amis, :
4 10/09/201 gerakan  tungkai kelompo_k dan| ruangan
5 dan gerakan | memberikan saran
lengan yang | jika diperlukan.
sudah  dirangkai
1 pada  pertemuan
sebelumnya.
Menampilkan Masing-masing Speaker,
produk tanpa | kelompok laptop,
Jum’at, musik mempresentasika | lapangan
5 11/10/201 n proyek dan| atau
5 mendiskusikan ruangan
tentang materi
yang ditampilkan
Menampilkan Masing-masing Speaker,
Senin, produk dengan | kelompok laptop,
1 14/09/201 | menggunakan kembali lapangan
5 musik mempresentasika | atau
n proyek. ruangan
Kompetisi  antar | Guru membuat | Speaker,
kelompok dan | kompetisi agar | laptop,
perwakilan siswa dapat | lapangan
Selasa, : .
9 15/09/201 kelompok_ bersaing dan bisa | atau
5 penya_mpalkan mengembangkan ruangan
penilaian terhadap | kemampuannya.
penampilan
kelompok lain
2 Kompetisi  antar | Siswa Speaker,
kelompok dan | berkompetisi laptop,
perwakilan kembali untuk | lapangan
kelompok mengembangkan atau
penyampaikan kemampuannya ruangan
penilaian terhadap | dan  memberikan
Rabu, penampilan reward pada
3 16/09/201 | kelompok lain. | kelompok  yang
5 Pemberian penampilannya
reward. terbaik.
Guru  memberikan
tugas mencari
fungsi dari setiap
gerakan yang
mereka buat.
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Siklus | Tindakan | Hari/Tgl Umum Materi Media
Mempresentasika | Menginstruksikan | Speaker,
n tugas rumah | siswa untuk | laptop,
K amis yang telah | mempresentasika | lapangan
4 17/09/201 ditugaskan guru. n tugas rumah| atau
5 yang telah | ruangan
ditugaskan  pada
2 pertemuan
sebelumnya.
Menampilkan Masing-masing Speaker,
Jum’at, | produk kelompok laptop,
5 18/09/201 menampilkan lapangan
5 produk atau
ruangan
. Acting
Action (intervensi) dilaksanakan peneliti untuk memperbaiki masalah.
Pada pelaksanaan ini, guru harus mengambil peran dalam

pemberdayaan siswa sehingga mereka menjadi agent of change bagi
diri dan kelas.

Observing

Pada Kkegiatan observing peneliti melakukan pengumpulan data,
sumber data, critical friend dalam penelitian tindakan dan analisis data.
Reflecting

Reflection adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflektive) tentang
perubahan yang terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. Pada tahaf
ini guru sebagai peneliti harus menjawab pertanyaan mengapa (why),
bagaimana (how),

dan seberapa jauh (to what extent) untuk

menghasilkan perubahan secara signifikan.

. Akhir Tindakan

Apabila penelitian telah selesai peneliti  harus membuat laporan
perelitian  yang menyangkut dengan gambaran tentang kondisi
lapangan/kelas  tempat  penelitian  dilakukan,  penjelasan  hasil

pelaksanaan tiap siklus kemudian memperlihatkan hasil keseluruhan

siklus.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi
Lokasi penelitian  merupakan tempat peneliti untuk melaksanakan
penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu SMP Negeri Satu
Atap Jayakerta Kabupaten Karawang.
2. Subjek Penelitian
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2014, him. 117) “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Maka yang dijadikan populasi adalah siswa SMP Negeri Satu
Atap Jayakerta Kelas VIII-B.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2014, him. 118) “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristk yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VI1II-B sebanyak 26

orang di SMP Negeri Satu Atap Jayakerta.

C. Desain dan Langkah-langkah Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau perencanaan
yang dibuat oleh peneliti untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan
penelitian dilapangan agar tersusun sesuai rencana. Desain penelitian

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :
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Bagan 3.1
Alur Penelitian Siklus Dalam Penelitian Tindakan Kelas

Kurt Lewin yang Ditafsirkan oleh Kemmis

Pelaksanaan C:l Perencanaan

Siklus 1

|=> Refleksi

Pengamatan

Siklus 11

Pelaksanaan C:l

Perencanaan

Pengamatan | =2 | Refleksi

l

Kesimpulan

2. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu tindakan penelitian
yang dilakukan berdasarkan siklus-siklus tertentu. Menurut Subroto (2015,
him.  37) sesuai dengan rancangan PTKS merujuk pada rancangan
penelitian tersebut yang dirancang secara bertahap yaitu tahap menentukan
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, analisis dan refleksi.

Tahapan - tahapan ini bersifat daur ulang atau siklis. Langkah awal yang
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dilakukan guru adalah melakukan identifikasi masalah kelas melalui
observasi awal pada kemampuan Kkepercayaan diri siswa pada
pembelajaran aktivitas senam aerobik. Observasi yang dilakukan untuk
mengetahui tindakan yang tepat yang harus dilakukan guru dalam
menyelesaikan  masalah  rendahnya kepercayaan diri siswa pada
pembelajaran aktivitas senam aerobik.

Setelah melaksanakan observasi dan refleksi awal dan telah
memperoleh rumusan masalah selanjutnya dilakukan siklus tindakan yang
meliputi :

a. Siklus 1
1. Perencanaan (planinng)
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai guru merencanakan tindakan.
Peneliti bertindak sebagai guru dan peneliti.
Adapun rincian kegiatan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai
berikut :
a) Peneliti merencanakan pembelajaran aktivitas aerobik dengan
menggunakan model project based learning
b) Menentukan hari dan tanggal penelitian
c) Membuat lembar observasi :

(1) Membuat catatan sebagai media untuk mencatat semua
kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran karena akan
menjadi sumber informasi dalam proses pengolahan data dan
analisis data.

(2) Menggunakan alat elektronik seperti camera atau handycam
yang berguna untuk mendokumentasikan fakta dan data-data
penting yang terjadi di lapangan selama proses pembelajaran
berlangsung.

d) Membuat rencana pembelajaran dengan menerapkan model project
based learning. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan suatu pedoman untuk guru dalam melaksanakan proses

belajar mengajar di dalam kelas. Di dalam RPP terdapat
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kompetensi inti, kompetensi dasar, alokasi waktu, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.

e) Menyiapkan sarana dan prasarana untuk pembelajaran aktivitas
aerobik

Pelaksanaan tindakan (action)

Dalam proses pelaksanaan seorang peneliti berperan sebagai aktor
(quru) vyang terjun langsung untuk melaksanakan pembelajaran
aktivitas senam aerobik dengan menggunakan model project based
learning. Langkah — langkah yang ditempuh dalam kegiatan ini :

a) Peneliti menerapkan model project based learning dalam
pembelajaran aktivitas senam aerobik yang telah dirancang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b) Peneliti mengajar langsung di lapangan sekaligus melakukan
pengamatan.

c) Apabila proses pembelajaran berakhir, peneliti mencatat segala
bentuk kegiatan, kejadian dan kendala yang muncul di lapangan
selama proses pembelajaran berlangsung dalam lembar observasi
yang telah disiapkan.

Observasi (observation)

Untuk mempermudah pelaksanaan observasi, guru dibantu oleh
observer (guru penjas). Objek yang diamati adalah seluruh aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  Bentuk-bentuk
observasi yang dapat dilakukan adalah :

a) Observasi peer (pengamatan sejawat)

Observasi peer merupakan observasi yang dilakukan oleh sesama

guru atau teman.

b) Observasi Terstruktur
Observasi terstruktur merupakan observasi yang dilakukan oleh

guru atau peneliti dengan cara bertanya kepada siswa.
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4. Refleksi (reflection)

Refleksi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan telah berjalan
dengan baik atau kurang baik. Pelaksanaan refleksi berupa pengamatan
peneliti berupa kepercayaan diri siswa yang terjadi pada saat
pembelajaran aktivitas senam aerobik. Pada fase refleksi siklus
pertama guru menganalisis proses tindakan pada siklus pertama dan
memperbaiki kesalahan untuk diatur ulang pada fase perencanaan di
siklus kedua.

5. Siklus 1
Tahapan yang harus dilaksanakan pada pembelajaran Siklus 11 ini
mengikuti kegiatan pembelajaran seperti pada Siklus I, dalam Siklus I
disusun berdasarkan hasil refleksi pada Siklus 1. Kegiatan yang
dilakukan pada siklus ini untuk menyempurnakan pelaksanaan
pembelajaran aktivitas senam aerobik dengan menggunakan model
project based learning pada siklus |.

D. Variabel Penelitian Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Arikunto (2013, him. 161) variabel adalah objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dan menurut Sugiyono

(2013, him. 61) variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi :

a. Variabel Independen atau lebih sering disebut variabel bebas, yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian tindakan
kelas ini  yang menjadi variabel independen adalah model
pembelajaran project based learning.

b. Variabel Dependen atau lebih sering disebut variabel terikat,
merupakan variabel yang dipengaruni atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel bebas dalam

penelitian tindakan kelas ini yaitu kepercayaan diri.
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1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut :
a. Lembar Observasi (Pengamatan)

Lembar observasi (pengamatan) merupakan panduan bagi guru
untuk melakukan penilaian terhadap indikator dan aspek yang akan
diamati. Indikator — indikator tersebut disusun secara sistematis dan
diatur berdasarkan kategorinya. Objek yang akan diamati dari
observasi adalah kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran aktivitas
senam aerobik dengan menggunakan model project based learning.

Tabel 3.2
Kisi- Kisi Sikap Percaya Diri
Variabel Sub. Variabel Indikator Aspek Pengamatan
Percaya  diri | Tampll Bekerja sendiri tanpa perlu supervisi, | 1. Partisipasi
adalah Percaya Diri | mengambil ~ keputusan  tanpa  perlu | 2. Kepemimpinan
keyakinan persetujuan orang lain. 3. Berani
seseorang Bertindak Bertindak di luar otoritas formal agar presentasi di
terhadap Independen pekerjaan bisa terselesaikan dengan baik, depan kelas
kemampuan namun hal ini dilakukan demi kebaikan, | 4. Berani
dirinya. bukan karena tidak mematuhi prosedur berpendapat,
yang berlaku. bertanya, dan
menjawab
Menyatakan Menggambarkan dirinya sebagal seorang pertanyaan
Keyakinan ahli, seseorang yang mampu mewujudkan | 5. Kerjasama
atas sesuatu  menjadi  kenyataan, seorang | 6. Melakukan
Kemampuan | penggerak, atau seorang narasumber. kegiatan tanpa
Sendiri Secara eksplisit menunjukkan kepercayaan ragu-ragu
akan penilaiannya sendiri. Melihat dirinya | 7. Kebiasaan
lebih baik dari orang lain. bekerja
Memilih Menyukai tugas-tugas yang menantang dan | 8. Tidak  mudah
Tantangan mencari tanggung jawab baru. Bicara terus putus
atau Konflik | terang jika tidak sependapat dengan orang asa/pantang
lain  yang  lebih  kuat, tetapi menyerah
mengutarakannya dengan sopan.
Menyampaikan pendapat dengan jelas dan
percaya diri walaupun dalam situasi
konflik.
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b. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis yang dilakukan oleh
peneliti sesuai dengan apa yang dilihat pada saat penelitian. Yang
berfungsi untuk mengamati perilaku siswa pada saat melaksanakan
pembelajaran.

Lembar Penilaian

Lembar penilaian merupakan alat untuk mengumpulkan data atau
informasi  sebagai pedoman bagi guru untuk melakukan penilaian
mengenai proses dan produk pembelajaran siswa dalam aktivitas

senam aerobik.

2. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi pada setiap

perlakuan dalam proses pembelajaran aktivitas senam aerobik. Peneliti
yang terjun sebagai pengajar dan sekaligus melakukan observasi, proses
pengumpulan data ini dibantu pula oleh observer selama proses penelitian
dilaksanakan.

F. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data

a.

Teknik Pengolahan data
1. Observasi
Pada data hasil observasi mengenai tingkat kepercayaan
diri dinyatakan dalam bentuk presentase yakni dengan perhitungan

sebagai berikut :

Nilai yang diperoleh

Presentase keberhasilan = x 100 %

Nilai Keseluruhan

2. Catatan lapangan
Pada data tersebut tidak dilakukan teknik penskoran tetapi
akan dinarasikan tentang semua kejadian-kejadian yang muncul
pada saat proses pembelajaran aktivitas senam aerobik berlangsung

yang telah dicatat peneliti dan observer.
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b. Analisis Data

1) Reduksi Data

Pada reduksi data ini bertuyjuan untuk mengolah data mentah
menjadi informasi yang bermakna serta mempermudah peneliti untuk
memahami data yang terkumpul sesuai dengan masalah yang diteliti.
Hal yang direduksi dalam penelitian ini adalah peningkatan sikap
percaya diri siswa dalam pembelajaran aktivitas senam aerobik dengan
menggunakan model project based learning.
2) Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penampilan atau penyajian data
secara lebih sederhana dalam bentuk tabel dan diuraikan dalam bentuk
naratif agar bisa dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.
3) Menarik Kesimpulan atau Verfikasi

Proses pengambilan inti dari keseluruhan paparan atau penyajian
data yang telah dituangkan terhadap data yang telah terkumpul dalam
bentuk kalimat yang singkat dan padat sebagai jawaban terhadap tujuan
penelitian. Pengolahan data format observasi pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani perhitungannya sebagai berikut:

Presentase Keberhasilan pembelajaran

Nilai yang diperoleh
- yans ap x 100 %

Nilai Keseluruhan

Adapun kriteria presentase keberhasilan dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 3.3
Kriteria Presentase Keberhasilan Siswa
PRESENTASE KRITERIA
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
55% - 65% Kurang
<54% Kurang Sekali

Penelitian ini bisa dikatakan berhasil apabila presentase dari data
hasil evaluasi siswa mencapai ketuntasan diatas 80%. Presentase yang
dijadikan indikator keberhasilan dilihat dari hasil tes berdasarkan dari

hasil observasi selama proses pembelajaran.
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